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BAB II 

HAJI  

 

A. Pengertian Haji 

Dalam kamus bahasa Arab,  ّالَْج berarti لقَصْدُ ا yaitu 

tujuan atau berniat menuju sesuatu yang dianggap penting 

atau diagungkan secara umum dalam bahasa Arab klasik.
1
 

Haji berasal dari bahasa Arab  ّالْج (al-hajj) yang berarti 

bermaksud, menuju, atau mengunjungi. ibadah haji 

merupakan rukun Islam kelima, dan hukumnya wajib bagi 

setiap Muslim yang mampu (secara fisik, finansial, dan 

keamanan).
2
 Ibadah haji sendiri hanya bisa dilangsungkan di 

satu waktu yakni pada bulan haji sering juga disebut bulan  

Dzulhijah.3  

                                                           

 1 Ibn Manzur, Lisān al-ʿArab, 15 jilid (Beirut: Dār Ṣādir, n.d.), II, h. 

226; lihat juga al-Fairūzābādī, Al-Qāmūs al-Muḥīṭ (Beirut: Dār al-Fikr, n.d.), 

h. 237. 

 2 Ibn Manzur, Lisān al-ʿArab, 15 jilid (Beirut: Dār Ṣādir, n.d.), II, h. 

226; Al-Qur‟an, Q.S. Āli ʿImrān [3]:97; lihat juga Abū Zakariyyā Yaḥyā ibn 

Sharaf al-Nawawī, Sharḥ Ṣaḥīḥ Muslim, 18 jilid (Beirut: Dār Iḥyāʾ al-Turāth 

al-ʿArabī, n.d.), I, h. 148–149. 
3
 Suci Wulandari, dkk, „Paradigma Ibadah Haji Dan Umroh Ditinjau 

Berdasarkan Perspektif Hukum Islam Dan Hukum Positif Di Indonesia‟, 

Komparatif: Jurnal Perbandingan Hukum Dan Pemikiran Islam, 3.2 (2024), 

171–88  
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Para ahli bahasa Arab klasik, seperti Al‑Khalil ibn 

Ahmad al‑Farahidi, Abu Mansur al‑Azhari, dan Ibn Faris,
4
 

menjelaskan bahwa secara bahasa (lughawi) istilah  ّالْج 

adalah  

يْءِ  إِلَ  الْقَصْدِ  مِنَ    الْمُعَظَّمِ  الشَّ

  

Artinya: “(Haji adalah) menyengaja menuju sesuatu 

yang diagungkan”
5

 yaitu tujuan kepada sesuatu yang 

diagungkan. Dalam konteks istilah agama, makna ini 

dipahami sebagai tujuan yang jelas dan sengaja menuju 

Rumah Allah (Kaʿbah) sebagai tempat yang diagungkan, 

dengan makna niat dan perjalanan yang disengaja. 

Secara istilah, haji adalah ziarah menuju Baitullah al-

Haram untuk melaksanakan serangkaian ibadah tertentu 

seperti wukuf di Arafah, thawaf, sa‟i, dan lainnya pada waktu 

dan dengan cara yang telah ditetapkan oleh syariat Islam, 

semata-mata karena Allah Swt. 6 Definisi Abu Mansur al‑

Azhari menegaskan bahwa haji bukan sekadar perjalanan 

fisik, tetapi juga ibadah yang sarat makna seperti spiritual, 

                                                           

 4  Al-Khalil ibn Ahmad al-Farāhīdī. Al-„Ayn. Diakses dari: 

https://en.wikipedia.org/wiki/Al-Khalil_ibn_Ahmad_al-Farahidi 

 5 Ibn Manzur, Lisān al-ʿArab, 15 jilid (Beirut: Dār Ṣādir, n.d.), II, h. 

226. 

 
6
 Muhammad Noor, „Haji Dan Umrah‟, Jurnal Humaniora Teknologi, 

4.1 (2018), h. 38–42  

https://en.wikipedia.org/wiki/Al-Khalil_ibn_Ahmad_al-Farahidi?utm_source=chatgpt.com
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moral, dan sosial.
7

 Telah Allah menjelaskan kedudukan 

Masjidil haram dan Kakbah yang Nabi Ibrahim terlibat 

dalam pembangunannya.  

Allah telah menegaskan bahwa sesungguhnya rumah 

tempat ibadah yang pertama dibangun untuk manusia, adalah  

Baitullah yang di Makkah yakni Makkah yang diberkahi 

dengan banyak kebajikan duniawi maupun ukhrawi secara 

berkesinambungan dan tiada terputus, dan menjadi petunjuk, 

yaitu sebagai kiblat dan pusat kegiataan beribadah kepada 

Allah serta harapan untuk mengunjunginya bagi seluruh alam 

di masa lampau, sekarang, maupun yang akan datang.
8
  

Hal ini ditegaskan oleh firman Allah, Dalam Al-

Qur‟an surah Al-Imran:97 : 

نَاتٌ  آياَتٌ  وفيوِ   وَعِدَ  آمِنًا كَانَ  دَخَلَوُ  وَمَنْ  إِبْ رَاىِيمَ  مَقَامُ  بَ ي ّْ
ونَ  الَّذِينَ  اللَّوُ   رَّحِيمٌ  غَفُورٌ  اللَّوَ  أَنَّ  الْبَ يْتَ  يََُجُّ

   

Artinya: “Sesungguhnya rumah (ibadah) 

pertama yang dibangun untuk manusia adalah 

(Baitullah) yang (berada) di Bakkah (Makkah) 

yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi seluruh 

alam.”(QS.Al-imran : 97). 

 

 

                                                           

 7  Abu Mansur al-Azhari. Tahdhib al-Lughat. Diakses dari: 

https://en.wikipedia.org/wiki/Abu_Mansur_al-Azhari 

 8 Ibn Faris. Maqāyīs al-lugha. Diakses dari: 

https://en.wikipedia.org/wiki/Ibn_Faris 

https://en.wikipedia.org/wiki/Abu_Mansur_al-Azhari?utm_source=chatgpt.com
https://en.wikipedia.org/wiki/Ibn_Faris?utm_source=chatgpt.com
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Allah memerintahkan kepada Nabi Ibrahim a.s agar 

menyeru manusia untuk mengerjakan ibadah haji ke 

Baitullah dan menyampaikan kepada mereka bahwa ibadah 

haji itu termasuk ibadah yang diwajibkan bagi kaum 

Muslimin.
9
 Hal ini dijelaskan oleh firman Allah, Dalam Al-

Qur‟an surah al-Hajj: 27-28: 

 يَ وْمِ  إِلََٰ  سَيَجْمَعُكُمْ  ٱللَّوَ  أَنِ  ٱلْمُسْتَ قْدِمَةِ  ٱلْقُرُونِ  إِلَ  وَأرَْسَلْنَا
 ٢ٕتَشْكُرُونَ  فَلَ  ٱلْقِيَامَةِ 

لِدٌ  يََْزيِ لَ  يَ وْمًا وَٱت َّقُوا رَبَّكُمْ  ٱت َّقُوا ٱلنَّاسُ  أيَ ُّهَا ياَ  وَلَدِهِ  عَنْ  وََٰ
لِدِهِ  عَن جَازٍ  ىُوَ  مَوْلُودٌ  وَلَ  شَيْئًا  حَقّّ  ٱللَّوِ  وَعْدَ  إِنَّ  شَيْئًا وََٰ

نْ يَا ٱلْْيََاةُ  تَ غُرَّنَّكُمُ  فَلَ   ٨ُٕٱلْغَرُور ٱللَّوِ بِ  يَ غُرَّنَّكُم وَلَ  ٱلدُّ

   

Artinya: "Dan berserulah kepada manusia 

untuk mengerjakan haji, niscaya mereka akan 

datang kepadamu dengan berjalan kaki dan 

menunggang unta yang kurus dari segenap penjuru 

yang jauh, supaya mereka menyaksikan berbagai 

manfaat bagi mereka dan supaya mereka menyebut 

nama Allah pada hari-hari yang telah ditentukan 

atas rezeki yang Allah telah berikan berupa 

binatang ternak, serta berikanlah untuk dimakan 

orang-orang yang sengsara dan fakir." (QS Al-

Hajj: 27-28). 

 

 

 

 

                                                           

 9 Muḥammad ibn Jarīr al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān ʿan Taʾwīl Āy al-

Qurʾān, 24 jilid (Beirut: Muʾassasat al-Risālah, 2000), III, h. 512. 
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Pada ayat‑ayat sebelumnya, dijelaskan bahwa Allah 

SWT memerintahkan Nabi Muhammad SAW untuk 

mengingatkan orang ‑ orang musyrik Makkah mengenai 

peristiwa ketika Allah memerintahkan Nabi Ibrahim AS 

untuk membangun Ka‟bah, kemudian menjadikannya 

sebagai tempat ibadah yang suci.
10

  

Dalam ayat ini (Surah Al ‑ Hajj 27), Allah 

memperintahkan mereka untuk mengingat kisah ketika Allah 

memerintahkan Nabi Ibrahim AS menyeru seluruh manusia 

agar menunaikan ibadah haji ke Baitullah, dengan respons 

jawaban talbiyah sebagai bagian dari tradisi ibadah haji yang 

berlangsung sejak zaman Nabi Ibrahim AS sampai hari 

kiamat.
11

 

Sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah 

dengan memenuhi syarat, wajib, rukun, maupun sunah-

sunahnya dengan niat yang ikhlas semata-mata 

mengharapkan rida Allah, dalam keadaan aman dan damai 

baik di perjalanan maupun di tempat-tempat pelaksanaan 

manasik haji.
12

 Hal ini diperintahkan oleh firman Allah, 

Qur‟an surah  al-Baqarah ayat 196: 

                                                           

 10 Wahbah al-Zuḥaylī, Al-Fiqh al-Islāmī wa Adillatuhu, III, h. 12. 

 11 Republika Online. Mengupas Ayat Alquran tentang Haji: Al-Hajj 

Ayat 27. Diakses dari: https://iqra.republika.co.id/berita//rwjv0t451/mengupas-

ayat-alquran-tentang-haji-al-hajj-ayat-27 

 12 Al-Qur‟an, Q.S. al-Baqarah [2]:196; lihat juga Muḥammad ibn Jarīr 

al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān ʿan Taʾwīl Āy al-Qurʾān, 24 jilid (Beirut: 

https://iqra.republika.co.id/berita/rwjv0t451/mengupas-ayat-alquran-tentang-haji-al-hajj-ayat-27?utm_source=chatgpt.com
https://iqra.republika.co.id/berita/rwjv0t451/mengupas-ayat-alquran-tentang-haji-al-hajj-ayat-27?utm_source=chatgpt.com
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 الَْدَْيِ  مِنَ  اسْتَ يْسَرَ  فَمَا أُحْصِرْتُْ  فإَِنْ  للَِّوِ  وَالْعُمْرةََ  الَْْجَّ  وَأتُِّوا
َٰ  رُءُوسَكُمْ  تََْلِقُوا وَلَ  لُغَ  حَتَّّ لَّوُ  الَْدَْيُ  يَ ب ْ  مِنْكُمْ  كَانَ  فَمَنْ  مََِ

 أوَْ  صَدَقَةٍ  أَوْ  صِيَامٍ  مِنْ  فَفِدْيةٌَ  رَأْسِوِ  مِنْ  أذًَى بِوِ  أوَْ  مَريِضًا
 اسْتَ يْسَرَ  فَمَا الَْْجّْ  إِلَ  باِلْعُمْرةَِ  تَِتََّعَ  فَمَنْ  أمَِنتُمْ  فإَِذَا نُسُكٍ 

عَةٍ  الَْْجّْ  فِ  أيََّامٍ  ثَلَثةَِ  فَصِيَامُ  يََِدْ  لَْ  فَمَنْ  الَْدَْيِ  مِنَ   إِذَا وَسَب ْ
 حَاضِريِ أىَْلُوُ  يَكُنْ  لَْ  لِمَنْ  ذَلِكَ  كَامِلَةٌ  عَشَرةٌَ  تلِْكَ  رَجَعْتُمْ 

 الْعِقَابِ  دِيدُ شَ  اللَّوَ  أَنَّ  وَاعْلَمُوا اللَّوَ  وَات َّقُوا الَْْرَامِ  الْمَسْجِدِ 
   Artinya:”Sempurnakanlah ibadah haji dan 

umrah karena Allah. Akan tetapi, jika kamu 

terkepung (oleh musuh), (sembelihlah) hadyu yang 

mudah didapat dan jangan mencukur (rambut) 

kepalamu sebelum hadyu sampai di tempat 

penyembelihannya. Jika ada di antara kamu yang 

sakit atau ada gangguan di kepala (lalu dia 

bercukur), dia wajib berfidyah, yaitu berpuasa, 

bersedekah, atau berkurban. Apabila kamu dalam 

keadaan aman, siapa yang mengerjakan umrah 

sebelum haji (tamatu‟), dia (wajib menyembelih) 

hadyu yang mudah didapat. Akan tetapi, jika tidak 

mendapatkannya, dia (wajib) berpuasa tiga hari 

dalam (masa) haji dan tujuh (hari) setelah kamu 

kembali. Itulah sepuluh hari yang sempurna. 

Ketentuan itu berlaku bagi orang yang keluarganya 

tidak menetap di sekitar Masjidilharam. 

Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa 

Allah Mahakeras hukuman-Nya." (QS Al-Baqarah: 

196) 

 

                                                                                                                                

Muʾassasat al-Risālah, 2000), III, h. 503–505; Ibn Kathīr, Tafsīr al-Qurʾān al-

ʿAẓīm, 4 jilid (Beirut: Dār al-Kutub al-ʿIlmiyyah, 1999), I, h. 530–532. 



 

34 

Rukun  Islam  yang  terakhir  adalah  naik  haji  ke  

Baitullah. Maksudnya adalah berkunjung ke tanah suci 

(baitullah) untukmelaksanakan  serangkaian  amal  ibadah  

sesuai dengan  syarat,  rukun,  dan  waktu  yang  telah  

ditentukan. Ibadah haji adalah syafar ruhani menuju Allah. 

Sebagai tamu Allah haru menjaga adab-adab batiniah. Imam 

Al-ghazali
13

 menyebutkan ada beberapa etika dalam berhaji, 

diantaranya adalah : 

1. Berhaji Dengan Harta Yang Halal. 

2. Tidak Boros Dalam Mengunakan hartanya. 

3. Meninggalkan Segala Akhlak Yang Tercela. 

4. Memperbanyak Berjalan. 

5. Berpakaian Sederhana. 

6. Bersabar. 

Setelah memenuhi adab dan etika haji, sebagai tamu 

Allah perlu mengatahui makna dan proses haji. Dengan 

menunaikan ibadah haji,  umat islam didorong untuk menjadi 

manusia yang berwawasan luas dan terbuka, yang dapat 

menambah ilmu dan pengalaman dengan berbagai bahasa, 

rasa saling hormat, saling menghargai atas sesama umat 

muslim dari berbagai penjuru dunia.14 

                                                           

 13  Al-Qur‟an, Q.S. Āli ʿImrān [3]:97; lihat juga Abū Ḥāmid 

Muḥammad ibn Muḥammad al-Ghazālī, Iḥyāʾ ʿUlūm al-Dīn, 4 jilid (Beirut: 

Dār al-Maʿrifah, n.d.), I, h. 311–315. 
14

 Qifta Isvara and others, „Hakikat Haji Dan Umrah‟, Jurnal Cendikia 

ISNU-SU (JCISNU), 2.5 (2025), h. 15–18. 
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B. Dasar Hukum Haji  

Ibadah haji merupakan salah satu rukun Islam yang 

memiliki status hukum fardhu „ain, wajib dilakukan sekali 

seumur hidup bagi setiap Muslim yang memenuhi syarat 

istithā‟ah atau kemampuan secara fisik, finansial, dan 

keamanan perjalanan. Dasar hukum ini terdapat secara jelas 

dalam Al-Qur‟an, misalnya dalam Surah Al-Imran ayat 97 : 

نَاتٌ  آياَتٌ  وفيوِ   وَعِدَ  آمِنًا كَانَ  دَخَلَوُ  وَمَنْ  إِبْ رَاىِيمَ  مَقَامُ  بَ ي ّْ
ونَ  الَّذِينَ  اللَّوُ   رَّحِيمٌ  غَفُورٌ  اللَّوَ  أَنَّ  الْبَ يْتَ  يََُجُّ

  Artinya: “Sesungguhnya rumah (ibadah) 

pertama yang dibangun untuk manusia adalah 

(Baitullah) yang (berada) di Bakkah (Makkah) 

yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi seluruh 

alam.”(QS.Al-imran : 97). 
 

Pertama, Menurut Imam Ath-Thabari
15

, yang 

dimaksud dengan ayat-ayat bayyinat adalah tanda-tanda 

kebesaran Allah yang tampak jelas di Baitullah, baik secara 

fisik maupun spiritual. Ka„bah menjadi bukti kekuasaan 

Allah karena tetap berdiri kokoh sejak zaman Nabi Ibrahim 

hingga akhir zaman, meskipun berada di wilayah tandus.  

Sedangkan menurut Ibnu Katsir
16

 menjelaskan bahwa 

tanda-tanda tersebut mencakup keberkahan tempat, 

keistimewaan doa yang dikabulkan, serta sejarah panjang 

                                                           

 15 Muḥammad bin Jarīr ath-Thabari, Jāmi„ al-Bayān „an Ta‟wīl Āy al-

Qur‟ān, (Beirut: Mu‟assasah ar-Risālah, 2000), jil. 6, h. 364–366. 

 16 Ismā„īl bin „Umar Ibnu Katsīr, Tafsīr al-Qur‟ān al-„Aẓīm, (Riyadh: 

Dār Ṭayyibah, 1999), jil. 2, h. 92–94. 
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tauhid yang terjaga di Ka„bah. Semua ini menjadi bukti 

bahwa Ka„bah bukan bangunan biasa, melainkan rumah 

ibadah yang dipilih langsung oleh Allah. 

Kedua, Menurut Imam Al-Qurthubi
17

, penyebutan 

Maqam Ibrahim secara khusus menunjukkan kemuliaan Nabi 

Ibrahim sebagai bapak tauhid dan peran sentral beliau dalam 

pembangunan Ka„bah. Maqam Ibrahim adalah batu tempat 

Nabi Ibrahim berdiri saat membangun Ka„bah, yang hingga 

kini masih tampak bekas telapak kakinya sebagai tanda 

sejarah yang nyata. 

Ibnu Katsir
18

 menambahkan bahwa keberadaan 

Maqam Ibrahim menjadi dalil kuat atas kesinambungan 

risalah tauhid dari Nabi Ibrahim hingga Nabi Muhammad 

 serta menjadi dasar disyariatkannya shalat sunnah ,صلى الله عليه وسلم

dua rakaat setelah thawaf di belakang Maqam Ibrahim. 

Ketiga, Menurut Imam Al-Qurthubi
19

, ayat ini 

menunjukkan bahwa Tanah Haram Makkah merupakan 

wilayah suci yang menjamin keamanan bagi siapa pun yang 

memasukinya. Keamanan yang dimaksud mencakup 

keamanan jiwa, harta, dan kehormatan. Bahkan pada masa 

                                                           

 17 Abū „Abdillāh al-Qurṭubī, Al-Jāmi„ li Aḥkām al-Qur‟ān, (Beirut: 

Dār al-Kutub al-„Ilmiyyah, 2003), jil. 4, h. 151–153. 

 18 Ismā„īl bin „Umar Ibnu Katsīr, Tafsīr al-Qur‟ān al-„Aẓīm, (Riyadh: 

Dār Ṭayyibah, 1999), jil. 2, h. 95–97. 

 19 Abū „Abdillāh al-Qurṭubī, Al-Jāmi„ li Aḥkām al-Qur‟ān, (Beirut: 

Dār al-Kutub al-„Ilmiyyah, 2003), jil. 4, h. 154–156. 
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jahiliyah, orang-orang Arab menghormati kesucian Tanah 

Haram dan tidak berani melakukan kekerasan di dalamnya. 

Wahbah az-Zuhaili
20

 dalam Tafsir al-Munir 

menjelaskan bahwa makna “aman” dalam ayat ini juga 

bersifat spiritual, yaitu keamanan dari azab Allah bagi orang 

yang memasukinya dengan iman dan ketaatan. Namun, 

keamanan ini tidak berlaku bagi pelaku kejahatan yang 

sengaja melanggar hukum Allah di Tanah Haram.
21

 

Keempat, Menurut Ijma‟ ulama, bagian ayat ini 

merupakan dalil utama kewajiban haji sebagai rukun Islam. 

Ibnu Katsir menegaskan bahwa lafaz “walillāhi „ala an-nāsi 

hijjul-bait” menunjukkan kewajiban yang bersifat pasti dan 

mengikat, bukan anjuran. 

Imam An-Nawawi
22

menegaskan bahwa kewajiban 

haji ini berlaku satu kali seumur hidup, sebagaimana 

dijelaskan dalam hadits Nabi صلى الله عليه وسلم. Kewajiban ini menjadi 

bentuk penghambaan total kepada Allah melalui ibadah fisik, 

harta, dan spiritual. 

                                                           

 20 Wahbah az-Zuḥailī, Tafsīr al-Munīr fī al-„Aqīdah wa asy-Syarī„ah 

wa al-Manhaj, (Damaskus: Dār al-Fikr, 2011), jil. 4, h. 35–37. 

 21  Intizam, “The Urgency of Priority Jurisprudence in the Hajj: 

Maqasid Shariah Approach to Optimizing Ritual Implementation,” Indonesian 

Journal of Islamic Studies 5, no. 2 (2025): Article 527, 

 22 Yaḥyā bin Syaraf an-Nawawī, Syarḥ Ṣaḥīḥ Muslim, (Beirut: Dār 

Ihyā‟ at-Turāts al-„Arabī, 2002), jil. 8, h. 27–29. 
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Kelima, Menurut Imam Asy-Syafi„i
23

,yang dimaksud 

dengan istitha‟ah (kemampuan) mencakup kemampuan fisik, 

finansial, keamanan perjalanan, serta menjadi bekal yang 

cukup bagi diri dan keluarga yang ditinggalkan. Tanpa 

kemampuan tersebut, kewajiban haji belum berlaku. 

Imam Al-Qurthubi
24

 menambahkan bahwa konsep 

istitha‟ah menunjukkan keadilan syariat Islam, karena Allah 

tidak membebani hamba-Nya di luar kemampuan mereka. 

Ayat ini menjadi dasar utama dalam fiqih penentuan hukum 

wajib atau tidaknya haji bagi seseorang. 

Keenam, Menurut Ibnu Katsir
25

, pengingkaran yang 

dimaksud dalam ayat ini adalah mengingkari kewajiban haji, 

bukan sekadar meninggalkannya karena ketidakmampuan. 

Ayat ini mengandung ancaman keras bagi orang yang 

menolak kewajiban haji padahal ia mampu. 

Ath-Thabari
26

 menjelaskan bahwa Allah tidak 

membutuhkan ibadah dari manusia, dan ketaatan atau 

pembangkangan dari manusia tidak menambah atau 

mengurangi kemuliaan Allah sedikit pun. Ancaman ini 

bertujuan menegaskan pentingnya kepatuhan terhadap 

                                                           

 23  Muḥammad bin Idrīs asy-Syafi„i, Al-Umm, (Beirut: Dār al-

Ma„rifah, 2004), jil. 2, h. 105–107. 

 24 Abu „Abdillah al-Qurṭubī, Al-Jami„ li Aḥkām al-Qur‟ān, (Beirut: 

Dār al-Kutub al-„Ilmiyyah, 2003), jil. 4, h. 160–162. 

 25 Isma„il bin „Umar Ibnu Katsir, Tafsīr al-Qur‟ān al-„Aẓīm, (Riyadh: 

Dār Ṭayyibah, 1999), jil. 2, h. 101–103. 

 26 Muḥammad bin Jarīr ath-Thabari, Jāmi„ al-Bayān „an Ta‟wīl Āy al-

Qur‟ān, (Beirut: Mu‟assasah ar-Risālah, 2000), jil. 6, h. 370–372. 
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perintah Allah dan kesadaran bahwa manfaat ibadah 

sepenuhnya kembali kepada manusia.
27

 

Selain dalil dari Al-Qur‟an, hadis Nabi Muhammad 

 .juga menegaskan haji sebagai salah satu pilar Islam صلى الله عليه وسلم

Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

 وَأنََّ  اللَّوُ  إِلَّ  إِلَٰوَ  لَ  أَنْ  شَهَادَةِ : خََْسٍ  عَلَى الِإسْلَمُ  بُنَِ 
دًا لَةِ، وَإِقاَمِ  اللَّوِ، رَسُولُ  مََُمَّ  وَصَوْمِ  الزَّكَاةِ، وَإِيتَاءِ  الصَّ

 إلِيَْوِ  اسْتَطاَعَ  لِمَنِ  الْبَ يْتِ  وَحَجّْ  رَمَضَانَ،

  Artinya: "Islam dibangun di atas lima 

perkara: syahadat, shalat, zakat, puasa Ramadhan, 

dan haji bagi siapa yang mampu 

melaksanakannya."
28

 

 

Para ulama FIKIH klasik seperti Imam Syafi„i, Imam 

Malik, Imam Abu Hanifah, dan Imam Ahmad bin Hanbal 

sepakat bahwa kewajiban haji berlaku bagi yang memenuhi 

syarat istithā‟ah, termasuk: Islam, baligh, berakal, merdeka, 

serta mampu secara fisik dan materi.
 29

 Mereka menekankan 

                                                           

 27 Adnan, M. and Alhimaidi, A., „The Role of Islamic Law in the 

Dakwah of Hajj Worship‟, Al-Risalah: Jurnal Studi Agama dan Pemikiran 

Islam, 10.2 (2024),h. 45–60. 

 28 Abdullah ibn „Umar, Ṣaḥīḥ al-Bukhārī, Kitāb al-Īmān, Bāb Buniy 

al-Islām „alā Khams, no. 8; Ṣaḥīḥ Muslim, Kitāb al-Īmān, no. 16. 

 29  Hanafi, L. H., „Kewajipan Melaksanakan Ibadah Haji Era 

Pandemik COVID-19: Analisis Hukum Fiqh‟, AL-Maqasid: The International 

Journal of Maqasid Studies and Advanced Islamic Research, 6.1 (2021), h, 

25–40. 
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bahwa kewajiban ini gugur bagi yang tidak mampu, misalnya 

karena sakit berat, usia lanjut, atau kondisi darurat yang 

menghalangi perjalanan ke Mekkah. 

Para ulama kontemporer menekankan pentingnya 

aspek maqasid al-syari„ah dan maslahat dalam kewajiban 

haji. Pendekatan ini menekankan bahwa haji diwajibkan bagi 

yang mampu bukan hanya secara fisik, tetapi 

mempertimbangkan keselamatan jiwa, keamanan, dan dalam 

kelangsungan nafkah bagi keluarga yang ditinggalkan. 

Dalam konteks modern, hal ini penting untuk menyesuaikan 

ibadah haji dengan kondisi global, termasuk pandemi, 

keamanan, dan akses transportasi.
30

 

Selain itu, para ulama kontemporer menekankan 

pemahaman tata cara haji (manasik) sebagai bagian dari 

kewajiban. Mereka menegaskan bahwa pemahaman dan 

pelaksanaan manasik sesuai sunnah Nabi صلى الله عليه وسلم adalah bagian 

dari pemenuhan kewajiban haji, bukan hanya ritual simbolik. 

Hal ini memperkuat dasar hukum haji sebagai ibadah wajib 

yang harus dilakukan dengan penuh pemahaman dan 

ketaatan pada syariat.
31

 

                                                           

 30 Intizam, I., „The Urgency of Priority Jurisprudence in the Hajj: 

Maqasid Syariah Approach to Optimizing Ritual Implementation‟, Indonesian 

Journal of Islamic Studies, 3.1 (2025), h. 15–28. 

 31  Nasrullah, N., „The Manasik of Hajj in Indonesia: Looking for 

Legal Certainty through the Reasonings of Usul al-Fiqh‟, Al-Risalah: Forum 

Kajian Hukum dan Sosial Kemasyarakatan, 9.2 (2020), 30–50. 
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Dengan demikian, kewajiban haji dalam FIKIH 

didasarkan pada tiga sumber utama: Al-Qur‟an, Hadis, dan 

Ijma‟ ulama, serta diperkuat oleh pemikiran kontemporer 

yang menekankan aspek maqasid syariah, manasik haji, dan 

pemenuhan syarat istithā‟ah. Kewajiban ini berlaku sekali 

seumur hidup bagi Muslim yang mampu, dan menjadi tolok 

ukur ketaatan seorang hamba kepada Allah SWT. 

 

C. Sejarah Haji  

Ibadah haji merupakan salah satu rukun Islam yang 

memiliki sejarah panjang, baik dari segi syariat maupun 

praktik ritualnya. Menurut FIKIH, haji bukan hanya ibadah 

ritual tahunan, tetapi juga perintah syariat yang diwariskan 

sejak zaman para nabi. Sejarah haji bermula sejak zaman 

Nabi Ibrahim AS dan putranya Nabi Ismail AS, yang 

membangun Ka‟bah sebagai pusat ibadah umat manusia. 

Allah SWT memerintahkan Nabi Ibrahim untuk menyeru 

manusia menunaikan haji sebagai sarana pengakuan terhadap 

keesaan Allah dan ketaatan hamba-Nya. Sebagaimana Allah 

berfirman dalam QS. Al-Hajj: 27–28. 
32

 

 

                                                           

 32  Adnan, M., & Alhimaidi, A., „The Role of Islamic Law in the 

Dakwah of Hajj Worship‟, Al-Risalah: Jurnal Studi Agama dan Pemikiran 

Islam, 10.2 (2024), 45–60. 
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 يَ وْمِ  إِلََٰ  سَيَجْمَعُكُمْ  ٱللَّوَ  أَنِ  ٱلْمُسْتَ قْدِمَةِ  ٱلْقُرُونِ  إِلَ  وَأرَْسَلْنَا
 ٢ٕتَشْكُرُونَ  فَلَ  ٱلْقِيَامَةِ 

لِدٌ  يََْزيِ لَ  يَ وْمًا وَٱت َّقُوا رَبَّكُمْ  ٱت َّقُوا ٱلنَّاسُ  أيَ ُّهَا ياَ  وَلَدِهِ  عَنْ  وََٰ
لِدِهِ  عَن جَازٍ  ىُوَ  مَوْلُودٌ  وَلَ  شَيْئًا  حَقّّ  ٱللَّوِ  وَعْدَ  إِنَّ  شَيْئًا وََٰ

نْ يَا ٱلْْيََاةُ  تَ غُرَّنَّكُمُ  فَلَ   ٨ُٕٱلْغَرُور بٱِللَّوِ  يَ غُرَّنَّكُم وَلَ  ٱلدُّ

Artinya: "Dan berserulah kepada manusia 

untuk mengerjakan haji, niscaya mereka akan 

datang kepadamu dengan berjalan kaki dan 

menunggang unta yang kurus dari segenap penjuru 

yang jauh, supaya mereka menyaksikan berbagai 

manfaat bagi mereka dan supaya mereka menyebut 

nama Allah pada hari-hari yang telah ditentukan 

atas rezeki yang Allah telah berikan berupa 

binatang ternak, serta berikanlah untuk dimakan 

orang-orang yang sengsara dan fakir." (QS Al-

Hajj: 27-28). 

 

FIKIH klasik menekankan bahwa ibadah haji 

memiliki bentuk yang diwariskan dari Nabi Muhammad 

 ,melalui manasik haji, yang meliputi: ihram, thawaf صلى الله عليه وسلم

sa‟i, wukuf di Arafah, dan tahallul. Setiap rukun dan wajib 

haji telah ditetapkan secara jelas agar jamaah melaksanakan 

ibadah sesuai sunnah Nabi صلى الله عليه وسلم. Sayyid Sabiq dalam 

FIKIH al-Sunnah menjelaskan bahwa manasik haji yang 

diajarkan Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم menegaskan 

kesinambungan hukum haji dari zaman Nabi Ibrahim AS 

hingga Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. 
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Ada sementara kalangan yang berpendapat bahwa 

haji diwajibkan pada tahun 5 H, namun ada juga yang 

menyatakan tahun 8 H, atau 9 H, bahkan ada yang 

berpendapat jauh sebelum hijrah. meski demikian, Nabi baru 

menunaikan haji pada tahun 10 H sebab pada tahun 7 H 

beliau keluar ke Makkah hanya untuk menunaikan umrah 

dan tidak berhaji. Abad penaklukan Makkah terjadi pada 

tahun 8 H dan setahun berikutnya pada tahun 9 H rasulullah 

mengutus Abu Bakar sebagai Amirul Hajj.  

Nabi menunaikan ibadah haji pada tahun 10 H dan 

setelah itu beliau hidup selama 18 hari, kemudian mangkat. 

Perkara-perkara ini telah di sepakati oleh segenap kalangan 

ahli sirah (sejarah) kecuali kewajiban haji pada tahun 5 H 

yang banyak memunculkan silang pendapat, namun menurut 

jumhur (mayoritas) haji diwajibkan pada tahun 6 H.  

 الَْدَْيِ  مِنَ  اسْتَ يْسَرَ  فَمَا أُحْصِرْتُْ  فإَِنْ  للَِّوِ  وَالْعُمْرةََ  الَْْجَّ  وَأتُِّوا
َٰ  رُءُوسَكُمْ  تََْلِقُوا وَلَ  لُغَ  حَتَّّ لَّوُ  الَْدَْيُ  يَ ب ْ  مِنْكُمْ  كَانَ  فَمَنْ  مََِ

 أوَْ  صَدَقَةٍ  أَوْ  صِيَامٍ  مِنْ  فَفِدْيةٌَ  رَأْسِوِ  مِنْ  أذًَى بِوِ  أوَْ  مَريِضًا
 اسْتَ يْسَرَ  فَمَا الَْْجّْ  إِلَ  باِلْعُمْرةَِ  تَِتََّعَ  فَمَنْ  أمَِنتُمْ  فإَِذَا نُسُكٍ 

عَةٍ  الَْْجّْ  فِ  أيََّامٍ  ثَلَثةَِ  فَصِيَامُ  يََِدْ  لَْ  فَمَنْ  الَْدَْيِ  مِنَ   إِذَا وَسَب ْ
 حَاضِريِ أىَْلُوُ  يَكُنْ  لَْ  لِمَنْ  ذَلِكَ  كَامِلَةٌ  عَشَرةٌَ  تلِْكَ  رَجَعْتُمْ 

 الْعِقَابِ  شَدِيدُ  اللَّوَ  أَنَّ  وَاعْلَمُوا اللَّوَ  وَات َّقُوا الَْْرَامِ  الْمَسْجِدِ 
   Artinya:”Sempurnakanlah ibadah haji dan 

umrah karena Allah. Akan tetapi, jika kamu 

terkepung (oleh musuh), (sembelihlah) hadyu yang 
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mudah didapat dan jangan mencukur (rambut) 

kepalamu sebelum hadyu sampai di tempat 

penyembelihannya. Jika ada di antara kamu yang 

sakit atau ada gangguan di kepala (lalu dia 

bercukur), dia wajib berfidyah, yaitu berpuasa, 

bersedekah, atau berkurban. Apabila kamu dalam 

keadaan aman, siapa yang mengerjakan umrah 

sebelum haji (tamatu‟), dia (wajib menyembelih) 

hadyu yang mudah didapat. Akan tetapi, jika tidak 

mendapatkannya, dia (wajib) berpuasa tiga hari 

dalam (masa) haji dan tujuh (hari) setelah kamu 

kembali. Itulah sepuluh hari yang sempurna. 

Ketentuan itu berlaku bagi orang yang keluarganya 

tidak menetap di sekitar Masjidilharam. 

Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa 

Allah Mahakeras hukuman-Nya." (QS Al-Baqarah: 

196) 

 

Karena pada tahun tersebut turun firman Allah. ''Dan 

sempurnakan ibadah haji dan umrah karena Allah'' (Qs Al-

Baqarah (2) :196). Hal ini berlandaskan pada pemikiran 

bahwa yang dimaksud dengan penyempurnaan adalah 

permulaan kewajiban. Adapun Ibun Al-Qayyim merajihkan 

bahwa penetapan kewajiban haji terjadi pada tahun 6 atau 10 

H.
33

 

Sejarah haji menurut FIKIH juga menekankan fungsi 

sosial dan spiritual haji. Secara sosial, haji menyatukan umat 

Islam dari seluruh penjuru dunia, memperkuat dalam 

                                                           

 33 Manasik Haji dan Umrah Rasulullah SAW: Fiqih Berdasar Sirah 

dan Makna Spiritualnya, Imam Ghazali Said (UIN PRESS Surabaya, 2017), h. 

10–25. 
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solidaritas, persaudaraan, dan prinsip persamaan di hadapan 

Allah. Secara spiritual, haji menjadi sarana membersihkan 

diri dari dosa (tahallul) dan memperkuat ketakwaan. Ulama 

fiqih menegaskan bahwa pelaksanaan haji harus mengikuti 

syariat yang ditetapkan Nabi صلى الله عليه وسلم agar diterima, dan bukan 

sekadar ritual simbolik. 

Dalam perkembangan FIKIH kontemporer, ulama 

menekankan pentingnya pemahaman manasik haji dalam 

konteks modern, seperti kesehatan jamaah, keselamatan 

perjalanan, dan kemampuan finansial (istithā‟ah). Hanafi 

(2021)
34

 menjelaskan bahwa kewajiban haji tetap berlaku 

bagi yang mampu secara syar‟i, namun praktiknya harus 

menyesuaikan dengan kondisi zaman, seperti pandemi, 

transportasi modern, dan fasilitas kesehatan. 

Sejarah haji menurut FIKIH juga menunjukkan 

adaptasi hukum Islam terhadap konteks sosial dan zaman, di 

mana syariat haji berlaku universal namun fleksibel terhadap 

kondisi jamaah. Ulama kontemporer, seperti Intizam 

(2025)
35

,menekankan bahwa pemahaman maqasid syariah 

menjadi penting untuk memastikan bahwa pelaksanaan haji 

                                                           

 34  Hanafi, L. H., „Kewajipan Melaksanakan Ibadah Haji Era 

Pandemik COVID-19: Analisis Hukum Fiqh‟, AL-Maqasid: The International 

Journal of Maqasid Studies and Advanced Islamic Research, 6.1 (2021), h. 

25–40. 

 35 Intizam, I., „The Urgency of Priority Jurisprudence in the Hajj: 

Maqasid Syariah Approach to Optimizing Ritual Implementation‟, Indonesian 

Journal of Islamic Studies, 3.1 (2025), h. 15–28. 
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tidak hanya ritual formal, tetapi juga bermakna secara hukum, 

sosial, dan spiritual. 

Selain itu, FIKIH menekankan perlunya memahami 

istithā‟ah sebagai syarat wajib haji. Seorang Muslim yang 

tidak mampu karena sakit, usia lanjut, atau kondisi darurat 

tidak diwajibkan melaksanakan haji, dan diwajibkan 

menunaikan fidyah atau pengganti lain sesuai hukum FIKIH. 

Hal ini menegaskan bahwa sejarah haji tidak hanya soal 

ritual, tetapi juga dimensi hukum dan kemanusiaan yang 

terus diperhatikan ulama sejak zaman klasik hingga 

kontemporer.
36

 

Dengan demikian, sejarah haji menurut FIKIH 

menunjukkan kesinambungan perintah ibadah dari Nabi 

Ibrahim AS, pengaturan ritual oleh Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, 

hingga penyempurnaan hukum haji oleh para ulama klasik 

dan kontemporer. Haji menjadi ibadah yang menggabungkan 

dimensi hukum, sosial, dan spiritual, yang diwajibkan bagi 

Muslim yang mampu secara syar‟i.  

 

 

 

                                                           

 36  Nasrullah, N., „The Manasik of Hajj in Indonesia: Looking for 

Legal Certainty through the Reasonings of Usul al-Fiqh‟, Al-Risalah: Forum 

Kajian Hukum dan Sosial Kemasyarakatan, 9.2 (2020), 30–50. 
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D. Rukun Haji  

AIdaipuin Ruikuin dain waijib haiji meruipaikain duiai 

komponen penting ya ing menentuikain kesempuirnaiain ibaidaih 

haiji.37 Ruikuin haiji aidailaih aimailain pokok yaing waijib dilaikuikain 

dain tidaik daipait digainti dengain dendai (daim) aipaibilai sailaih 

saitui di aintairainyai ditinggailkain, maikai ibaidaih haiji menjaidi 

tidaik saih. AIdaipuin ruikuin haiji menuiruit juimhuir uilaimai terdiri 

aitais enaim, yaiitui :
38

 

1. Wuikuif  

 Wuikuif di AIraifaih meruipaikain ruikuin haiji yaing 

pailing uitaimai dain pailing menentuikain saih aitaiui tidaiknyai 

ibaidaih haiji. Seluiruih uilaimai fiqih dairi empait maizhaib 

sepaikait baihwai tidaik saih haiji tainpai wuikuif di AIraifaih, 

meskipuin seluiruih raingkaiiain mainaisik laiinnyai telaih 

dilaikuikain dengain sempuirnai. 

 Laindaisain uitaimai kewaijibain wuikuif terdaipait dailaim 

AIl-Quir‟ain dain haidits. AIllaih SWT berfirmain: 

 الْمَشْعَرِ الَْْرَامِ  فإَِذَا أفََضْتُمْ مِنْ عَرَفاَتٍ فاَذكُْرُوا اللَّوَ عِندَ 

 AIrtinyai : “AIpaibilai kaimui telaih bertolaik dairi 

AIraifaih, maikai berzikirlaih kepaidai AIllaih di 

Maisy„airil Hairaim.” (QS. AIl-Baiqairaih: 198). 

 

                                                           

 
37

 AIhmaid Sairwait, „Haiji Ruikuin Islaim Kelimai‟, Ibaidaih Haiji Ruikuin 

Islaim Kelimai, 1.2 (2019), 16–66. 
38 Khozin Zaki, Haji dan Umrah (Jakarta: Prenadamedia Group, 2020), 

45. MBA 
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 Menuiruit Imaim AIth-Thaibairi
39

, aiyait ini 

menuinjuikkain baihwai wuikuif di AIraifaih aidailaih taihaipain 

pokok yaing menjaidi sebaib saihnya i seluiruih raingkaiiain haiji 

setelaihnyai, kairenai AIllaih menyebuitkain perintaih ibaidaih 

berikuitnyai setelaih “aifaidhtuim min „AIraifait”. 

 Dailil haidits yaing pailing tegais aidailaih saibdai Naibi 

Muihaimmaid صلى الله عليه وسلم: 

الَْْجُّ عَرَفَةُ، مَنْ أدَْرَكَ عَرَفَةَ قَ بْلَ طلُُوعِ الْفَجْرِ فَ قَدْ أدَْرَكَ 
 الَْْجّ 

 AIrtinyai: “Haiji itui aidailaih AIraifaih. Bairaing 

siaipai mendaipaitkain AIraifaih sebeluim terbit faijair, 

maikai iai telaih mendaipaitkain haiji.” (HR. AIbui 

Daiwuid, Tirmidzi, dain AIn-Naisai‟i).
40

 

 Menuiruit Ibnui Kaitsir, haidits ini menegaiskain 

baihwai wuikuif meruipaikain inti (jaiuihair) dairi ibaidaih haiji, da in 

semuiai aimailain laiinnyai berfuingsi sebaigaii penyempuirnai.
41

 

 

 

 

                                                           

 39 Muiḥaimmaid bin Jairīr aith-Thaibairi, Jāmi„ ail-Baiyān „ain Tai‟wīl Āy ail-

Quir‟ān, (Beiruit: Mui‟aissaisaih air-Risālaih, 2000), jil. 6, h. 364–366. 

 40 AIbū Dāwūd, Suinain AIbī Dāwūd, Kitāb ail-Maināsik, Bāb main aidraikai 

„AIraifaih qaiblai ail-faijr (Beiruit: Dār ail-Fikr, t.t.), h. 212; ail-Tirmiḏī, Suinain ail-

Tirmiḏī, Kitāb ail-Ḥaijj, Bāb mā jā‟ai ainnai ail-ḥaijjai „AIraifaih (Beiruit: Dār Iḥyā‟ ail-

Tuirāth ail-„AIraibī, t.t.), h. 233; ail-Naisā‟ī, Suinain ail-Naisā‟ī, Kitāb Maināsik ail-

Ḥaijj (Beiruit: Dār ail-Kuituib ail-„Ilmiyyaih, t.t.), h. 295. 

 41 B. UIyuini dain M. AIdnain, “AI Dynaimic Haijj Fiqh for Elderly: AI 

Stuidy of Indonesiain Pilgrims,” Internaitionail Jouirnail of Emerging Issuies in 

Islaimic Stuidies 4, no. 1 (2024): 54–68, 



 

49 

ai. Waiktui Wuikuif di AIraifaih 

  Pairai uilaimai sepaikait baihwai wuikuif hainyai saih 

jikai dilaikuikain paidai waiktui yaing telaih ditentuikain oleh 

syairiait. Naimuin, terdaipait perbedaiain pendaipait rinci 

mengenaii baitais aiwail waiktuinyai. 

  Pertaimai, Pendaipait Juimhuir UIlaimai (Mailiki, 

Syaifi‟i, Hainbaili), Waiktui wuikuif dimuilaii sejaik 

tergelincir maitaihairi (zaiwail) paidai tainggail 9 Dzuilhijjaih 

hinggai terbit faijair paidai tainggail 10 Dzuilhijjaih.
42

 

  Keduiai, Imaim AIn-Naiwaiwi
43

 dailaim AIl-

Maijmui‟ menjelaiskain baihwai: 

 “Bairaing siaipai beraidai di AIraifaih paidai waiktu i 

tersebuit, meskipuin hainyai sesaiait, maikai iai telaih saih 

melaiksainaikain wuikuif.” 

  Ketigai, menuiruit Pendaipait Maizhaib Hainaifi 

berpendaipait baihwai waiktui wuikuif dimuilaii sejaik terbit 

faijair tainggail 9 Dzuilhijjaih, naimuin waiktui yaing pailing 

uitaimai (aifdhail) tetaip setelaih zaiwail.
44

 

  Keempait, Menuiruit pendaipait AIl-Kaisaini, 

perbedaiain ini menuinjuikkain baihwai syairiait memberi 

                                                           

 42  Ibn Quidāmaih, AIl-Muighnī, Juiz 3 (Beiruit: Dār ail-Kuituib ail-

„Ilmiyyaih, t.t.), h. 390–392. 

 43 AIl-Naiwaiwi, AIl-Maijmui„ Shairḥ ail-Muihaidhdhaib, Juiz 8 (Beiruit: Dār 

ail-Fikr, t.t.), h. 140–142. 

 44 Ibn ail-Huimām, Faitḥ ail-Qaidīr, Juiz 2 (Beiruit: Dār ail-Fikr, t.t.), h. 

491–493. 
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keluiaisain waiktui baigi jaimaiaih, teruitaimai yaing memiliki 

keterbaitaisain fisik aitaiui kondisi dairuirait.
45

 

b. Wuikuif yaing Mencuikuipi (Minimail Saih) 

  Pairai uilaimai sepaikait baihwai tidaik aidai 

baitaisain minimail duiraisi tertentui uintuik wuikuif. 

Kehaidirain sesaiait saijai suidaih mencuikuipi, selaimai 

dilaikuikain paidai waiktui yaing saih dain di wilaiyaih AIraifaih. 

Imaim AIsy-Syaifi‟i menya itaikain: 

“Seaindaiinyai seseoraing melewaiti AIraifaih hainya i 

sebentair dailaim keaidaiain saidair aitaiui tidaik, maikai haijinya i 

saih.”
46

 

  Ibnui Quidaimaih
47

 dailaim AIl-Muighni 

menjelaiskain baihwai wuikuif: 

1) Tidaik disyairaitkain hairuis berdiri 

2) Tidaik disyairaitkain duiduik aitaiui berdoai 

3) Tidaik disyairaitkain suici dairi haidaits 

4) Tidaik disyairaitkain menghaidaip kiblait 

  Menuiruit Waihbaih aiz-Zuihaiili, wuikuif 

meruipaikain ibaidaih yaing menekainkain kehaidirain totail 

mainuisiai di haidaipain AIllaih, sehinggai dailaim bentuik 

                                                           

 45 AIl-Kāsānī, Baidā‟i„ ail-Ṣainā‟i„ fī Tairtīb ail-Shairā‟i„, Juiz 2 (Beiruit: 

Dār ail-Kuituib ail-„Ilmiyyaih, t.t.), h. 134–136 

 46 AIl-Syāfi„ī, AIl-UImm, Juiz 2 (Beiruit: Dār ail-Mai„rifaih, t.t.), h. 183 

 47  Ibn Quidāmaih, AIl-Muighnī, Juiz 3 (Beiruit: Dār ail-Kuituib ail-

„Ilmiyyaih, t.t.), h. 391–393. 
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fisiknya i tidaik dibaitaisi secairai ketait.
48

 Naimuin demikiain, 

pairai uilaimai menegaiskain baihwai berdiaim lebih laimai, 

memperbainyaik doai, zikir, istighfair, dain tailbiya ih 

aidailaih suinnaih yaing saingait diainjuirkain, kairenai AIraifaih 

meruipaikain tempait dain waiktui doai pailing muistaijaib. 

c. Wuikuif Oraing yaing Tidaik Saidairkain Diri 

  Maisailaih wuikuif baigi oraing yaing tidaik saidair 

(pingsain, komai, saikit berait) menjaidi pembaihaisain 

penting dailaim fiqih haiji, teruitaimai baigi jaimaiaih lainjuit 

uisiai. 

Pendaipait Maizhaib Syaifi‟i dain Hainbaili
49

 

Wuikuif tetaip saih, selaimai: 

1) Oraing tersebuit telaih berniait ihraim sebeluimnyai 

2) Beraidai secairai fisik di wilaiyaih AIraifaih 

3) Terjaidi dailaim waiktui wuikuif 

  Maizhaib Mailiki mensya iraitkain aidainya i 

kesaidairain meskipuin sesaiait. Jikai seseoraing tidaik saidair 

sepainjaing waiktui wuikuif, maikai haijinyai tidaik sa ih 

menuiruit maizhaib ini. Sedaingkain menuiruit Imaim  AIl-

Quirthuibi, pendaipait Mailiki ini didaisairkain paidai prinsip 

                                                           

 48  Waihbaih ail-Zuiḥaiylī, AIl-Fiqh ail-Islāmī wai AIdillaituihui, 8 vols 

(Daimaiscuis: Dār ail-Fikr, 1985), I, h. 19–21; see ailso AIbū Isḥāq ail-Shāṭibī, AIl-

Muiwāfaiqāt fī UIṣūl ail-Shairīʿaih, 4 vols (Beiruit: Dār ail-Maiʿ rifaih, n.d.), I, h. 93–

94. 

 49 AIl-Syāfi„ī, AIl-UImm, Juiz 2 (Beiruit: Dār ail-Mai„rifaih, t.t.), h. 123 
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baihwai ibaidaih hairuis disertaii kesaidairain sebaigaii bentuik 

penghaimbaiain.
50

 

Pendekaitain Taifsir dain Maiqaisid 

Menuiruit Ibnui Kaitsir, perbedaiain pendaipait ini 

menuinjuikkain baihwai: 

1) Islaim saingait memperhaitikain kemuidaihain dain 

kondisi jaimaiaih 

2) Naimuin tetaip menjaigai kehormaitain ruikuin haiji 

sebaigaii ibaidaih aiguing 

Pendekaitain maiqaishid syairiaih menempaitkain pendaipait 

juimhuir sebaigaii bentuik perlinduingain terhaidaip jaimaiaih 

yaing lemaih, saikit, aitaiui tidaik berdaiyai.
51

 

2. Thaiwaif. 

Thaiwaif  aidailaih rituiail mengelilingi Kai‟baih 

sebainyaik tuijuih kaili puitairain dengain airaih kekiri aitaiui 

berlaiwainain dengain puitairain jairuim jaim. Thaiwaif dilaikuikain 

di Kai‟baih dimuilaii dairi Haijair AIswaid aitaiui gairis yaing 

sejaijair dengain Haijair AIswaid. 52 

                                                           

 50 AIl-Quirṭuibī, AIl-Jāmi„ li AIḥkām ail-Quir‟ān, Juiz 4 (Beiruit: Dār ail-

Kuituib ail-„Ilmiyyaih, t.t.), h. 155–156. 

 51  Maihruisillaih, “Haijj ais ai Spirituiail Jouirney of Life: Chairaicter 

Eduicaition throuigh Trainscendentail Rituiails,” AIL GHAIZAILI: Juirnail 

Pendidikain dain Pemikirain Islaim 5, no. 1 (2025): AIrticle 437, 

 52 Naisuition & AIlbaini, The Shairiai Concerning Haijj Baised on Syair‟ui 

Main Qaiblainai AIpproaich (AIn AInailysis of History aind Maiqaishid Shairiai), 

AIl-Maishlaihaih: Juirnail Huikuim Islaim dain Prainaitai Sosiail, 10.1 (2025), 1–14. 
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Gaimbair 2.1 posisi penting  dailaim proses taiwaif 

Suimber https://ssuimroh.id53 

 

Taiwaif  Haiji aitaiui taiwaif ifaidhaih meruipaikain taiwaif 

yaing termaisuik ruikuin haiji dain dilaiksainaikain setelaih 

jaimaiaih melaikuikain wuikuif di AIraifaih. Taiwaif haiji dilaikuikain 

dengain cairai yaing saimai, yaiitui mengelilingi Kai‟baih 

sebainyaik tuijuih puitairain, dain menjaidi inti penyempuirnai 

ibaidaih haiji. Pelaiksainaiain taiwaif haiji tidaik daipait digaintika in 

dengain daim maiuipuin aimailain laiin, kairenai keduiduikainnyai 

sebaigaii ruikuin yaing menentuikain saih aitaiui tidaiknyai ibaidaih 

haiji.
54

 

 

                                                           

 53 https://ssuimroh.id 
 54 Naisuition, Muihaimmaid Syu ikri AIlbaini, The Shairiai Concerning Haijj 

Baised on Syair‟ui Main Qaiblainai AIpproaich (AIn AInailysis of History aind 

Maiqaishid Shairiai), AIl-Maishlaihaih: Juirnail Huikuim Islaim dain Prainaitai Sosiail, 

10.1 (2025), 1–14. 

https://ssumroh.id/
https://ssumroh.id/
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Maicaim-maicaim Thaiwaif: 

ai. Thaiwaif  Ifaidhaih. 

Thaiwaif Ifaidhaih aidailaih thaiwaif waijib ya ing 

dilaikuikain jaimaiaih haiji setelaih wuikuif di AIraifaih, sebaigaii 

baigiain dairi penyempuirnaiain ruikuin haiji. Thaiwaif ini juigai 

dikenail dengain beberaipai istilaih laiin, yaiitui Thaiwa if 

Ziyairaih dain Thaiwaif Ruikuin, kairenai keduiduikainnyai 

sebaigaii ruikuin haiji yaing tidaik daipait digaintikain dengain 

daim.
55

 

Menuiruit juimhuir uilaimai (Hainaifi, Mailiki, Syaifi‟i, 

dain Hainbaili), Thaiwaif Ifaidhaih meruipaikain ruikuin haiji, 

sehinggai haiji tidaik saih tainpai melaiksainaikainnyai, 

meskipuin jaimaiaih telaih melaikuikain seluiruih raingkaiiain 

mainaisik laiinnyai.
56

 

Dailil uitaimai kewaijibain Thaiwaif Ifaidhaih terdaipait 

dailaim AIl-Quir‟ain: 

وَلْيَطَّوَّفُوا باِلْبَ يْتِ ثَُُّ لْيَ قْضُوا تَ فَثَ هُمْ وَلْيُوفُوا نذُُورَىُمْ 
 الْعَتِيقِ 

  AIrtinyai: “Kemuidiain hendaiklaih 

merekai menghilaingkain kotorain yaing aidai 

paidai baidain merekai, menyempuirnaikain naizair-

naizair merekai, dain melaikuikain thaiwaif di 

Baiituillaih yaing tuiai.”(QS. AIl-Haijj: 29) 

                                                           

 55  Ibn „AIbd ail-Bairr, AIl-Istidhkār, Juiz 4 (Beiruit: Dār ail-Kuituib ail-

„Ilmiyyaih, t.t.), h. 37–38. 

 56   Sairwait, „Haiji Ruikuin Islaim Kelimai‟, Ibaidaih Haiji Ruikuin Islaim 

Kelimai, 1.2 (2019), 16–66. 
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Menuiruit Imaim AIth-Thaibairi, fraisai “wail-

yaiththaiwwaifui bil-baiytil „aitiq” secairai tegais 

menuinjuikkain perintaih thaiwaif yaing bersifait waijib, dain 

yaing dimaiksuid dailaim aiyait ini aidailaih Thaiwaif Ifaidhaih, 

buikain thaiwaif suinnaih aitaiui thaiwaif waidai‟.
57

 

Ibnui Kaitsir menegaiskain baihwai aiyait ini tuiruin 

berkaiitain dengain mainaisik haiji, sehinggai thaiwaif yaing 

dimaiksuid aidailaih thaiwaif ruikuin yaing dilaikuikain setelaih 

jaimaiaih kembaili dairi AIraifaih.
58

 

b. Thaiwaif   Quiduim. 

Thaiwaif Quiduim (daitaing) meruipaikain thaiwaif 

penghormaitain kepaidai Kai‟baih. Thaiwaif Quiduim 

huikuimnyai suinaih dain tidaik termaisuik ruikuin aitaiui waijib 

haiji. 

c. Thaiwaif  Taihiyyait. 

Thaiwaif  ini aidailaih thaiwaif suinaih yaing daipait 

dikerjaikain paidai setiaip kaili seseoraing memaisuiki 

Maisjidil Hairaim, thaiwaif ini sederaijait dengain sholait 

suinaih taihiyyait ail-maisjid yaing sering kitai kerjaikain 

setiaip kaili memaisuiki maisjid. 

 

                                                           

 57 Muiḥaimmaid bin Jairīr aith-Thaibairi, Jāmi„ ail-Baiyān „ain Tai‟wīl Āy ail-

Quir‟ān, (Beiruit: Mui‟aissaisaih air-Risālaih, 2000), jil. 6, h. 364–366. 

 58 AI. M. Faisai dain AI. Rozaiq, “Implementaition of Praicticail Traiining 

for Haijj Rituiails in Singgaihain District, Tuibain Regency from the Perspective of 

Fiqh of Worship,” AIl Qailaim: Juirnail Ilmiaih Keaigaimaiain dain Kemaisyairaikaitain 

19, no. 5 (2025), hail35-38. 
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d. Thaiwaif Waidai‟. 

Taiwaif Waidai‟ aidailaih taiwaif perpisaihain yaing 

dilaikuikain oleh jaimaiaih haiji ketikai aikain meninggailkain 

Kotai Maikkaih sebaigaii bentuik penghormaitain teraikhir 

kepaidai Baiituillaih. Taiwaif waidai‟ huikuimnyai waijib baigi 

setiaip jaimaiaih haiji menuiruit pairai juimhuir uilaimai, 

sehinggai aipaibilai ditinggailkain tainpai uizuir syair‟i maikai 

dikenaikain daim.  

Pelaiksainaiain taiwaif waidai‟ dilaikuikain setelaih 

seluiruih raingkaiiain ibaidaih haiji selesaii dain tepait sebelu im 

jaimaiaih keluiair dairi Maikkaih, dengain cairai mengelilingi 

Kai‟baih sebainyaik tuijuih puitairain dimuilaii dain diaikhiri di 

Haijair AIswaid. Kewaijibain taiwaif waidai‟ dikecuiailikain 

baigi perempuiain yaing sedaing haiid aitaiui nifais. Dengain 

melaiksainaikain taiwaif waidai‟, setiaip jaimaiaih haiji 

menuituip ibaidaih haiji tersebuit dengain penuih aidaib, 

ketaiaitain, dain pengaiguingain kepaidai AIllaih Swt.
59

 

e. Thaiwaif  Suinnaih. 

Taiwaif Suinnaih Haiji meruipaikain ibaidaih yaing 

dikerjaikain secairai suikairelai oleh jaimaiaih haiji sebaigaii 

bentuik pengaiguingain dain kecintaiain kepaidai Baiituillaih di 

luiair taiwaif yaing bersifait ruikuin aitaiui waijib.  

Pelaiksainaiain taiwaif suinnaih memberi ruiaing khuisuis 

refleksi spirituiail baigi setiaip jaimaiaih uintu ik 

                                                           
59

 Riskai Nuir Hidaiyaiti, „Haiji Dain UImraih Dailaim Pembelaijairain Fiqih‟, 

2023.  
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mendekaitkain diri kepaidai AIllaih Swt. menenaingkain 

baitin, sertai memperbainyaik doai dain dzikir di sekitair 

Kai‟baih. Dailaim suiaisainai yaing penuih kekhuisyuikain, 

setiaip puitairain taiwaif suinnaih menjaidi momentu im 

muihaisaibaih diri aitais perjailainain hiduip dain ibaidaih yaing 

telaih dilailuii.  

Meskipuin tidaik memengairuihi keaibsaihain haiji 

aipaibilai ditinggailkain, taiwaif suinnaih memiliki nila ii 

keuitaimaiain yaing saingait tinggi dikairenaikain 

mencerminkain kerinduiain dain kesuingguihain jaimaiaih 

dailaim memainfaiaitkain waiktui di Tainaih Suici uintuik 

memperbainyaik aimail ibaidaih dain memperdailaim maiknai 

spirituiail dairi pelaiksainaiain haiji itui sendiri.
60

 

3. Ihraim. 

 Ihraim aidailaih niait haiji yaing dilaikuikain di miqait. 

Niait ini dibaicaikain setelaih jaimaiaih melaikuikain maindi 

waijib, sholait suinaih duiai raikaiait dengain menguinaikain 

paikaiiain ihraim. Berikuit baicaiain dairi niait haiji: 

ةِ نَ وَيْتُ الَْْجَّ وَأَحْرَمْتُ بِوِ للِوِ  ََ يْكَ اللَّهُمَّ بَحجً  تَ عَالَ لبَ َّ
 AIrtinyai: “AIkui niait melaiksainaikain haiji  dain 

berihraim kairenai AIllaih Swt. AIkui saimbuit 

painggilain-Mui, yai AIllaih uintuik berhaiji”.
61

 

                                                           

 60 Faisai dain  Rozaiq, “Implementaition of Praicticail Traiining for Haijj 

Rituiails in Singgaihain District, Tuibain Regency from the Perspective of Fiqh of 

Worship,” AIl Qailaim: Juirnail Ilmiaih Keaigaimaiain dain Kemaisyairaikaitain 19, no. 5 

(2025), h. 35-40. 

 61 Yainis, M., Ibaidaih Haiji dailaim Perspektif Fiqih dain Filosofis sertai 

Peneraipainnyai dailaim Sosiail Maisyairaikait, Juirnail Cerdais Huikuim, 1.1 (2025), 

20–34. 
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4. Sai‟i AIntairai Shaifai dain Mairwaih 

Sai‟i meruipaikain kegiaitain berlairi-lairi kecil aitaiui 

berjailain diaintairai buikit saifai dain mairwaih sebainyaik 7 kaili 

puitairain dimuilaii dairi buikit saifai dain beraikhir di buikit 

mairwaih. 62  Pairai laiki-laiki disuinaihkain berlairi-lairi kecil 

sedaingkain wainitai disuinaihkain uintuik berjailain cepait 

naimuin, baigi jaimaiaih saikit aitaiui tidaik  kuiait daipait 

menguinaikain kuirsi rodai. Dailil mengenaii Sai‟i telaih 

dijelaiskain dailaim firmain AIllaih, Quir‟ain ail-Baiqairaih aiyait 

158 :  

ا إِنَّ  َِ  فَّ  البَْ يْتَ  حَجَّ  فَمَنْ  اللَّوِ  شَعَائرِِ  مِن وَالْمَرْوَةَ  الصَّ
 تَطَوَّعَ  وَمَنْ  بِِِمَا يَطَّوَّفَ  أَن عَلَيْوِ  جُنَاحَ  فَلَ  اعْتَمَرَ  أوَِ 

رًا  عَلِيمٌ  شَاكِرٌ  اللَّوَ  فإَِنَّ  خَي ْ

  AIrtinyai: ”Sesuingguihnyai Saifai dain 

Mairwaih meruipaikain sebaigiain syiair (aigaimai) 

AIllaih. Maikai, siaipai beribaidaih haiji ke Baiituilla ih 

aitaiui beruimraih, tidaik aidai dosai baiginya i 

mengerjaikain saii aintairai keduiainyai. Siaipai yaing 

dengain kerelaiain haiti mengerjaikain kebaijikain, 

maikai sesuingguihnyai AIllaih Maihai Mensyuikuiri, 

laigi Maihai Mengetaihuii. 

 

Perkembaingain pelaiksainaiain sai‟i paidai maisai 

sekairaing mengailaimi peruibaihain yaing signifikain teruitaimai 

dairi segi faisilitais dain kenyaimainain jaimaiaih. AIreai sai‟i 

                                                           

 
62

 Muihaimmaid Faidhly aind others, „Pendidikain Taitai Cairai Pelaiksainaiain 

Haiji Dain UImraih Baigi Maihaisiswai PGMI Paidai Maitai Kuiliaih Fiqih Ibaidaih‟, 

AILFIHRIS : Juirnail Inspiraisi Pendidikain, 2.2 (2024), hail.152–62  
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aintairai Buikit Shaifai dain Mairwaih telaih diperluiais da in 

dibainguin menjaidi beberaipai laintaii uintuik menaimpuing 

juimlaih jaimaiaih yaing semaikin meningkait setiaip 

taihuinnyai.
63

 Laintaii sai‟i kini dilengkaipi dengain pendingin 

uidairai, pencaihaiyaiain yaing baiik, sertai jailuir khuisuis baigi 

jaimaiaih lainjuit uisiai dain penyaindaing disaibilitais, termaisuik 

pengguinaiain kuirsi rodai dain kendairaiain elektrik.  

Meskipuin mengailaimi modernisaisi dailaim aispek 

sairainai dain praisairainai, esensi dain taitai cairai sai‟i tetaip 

dipertaihainkain sesuiaii tuintuinain syairiait, yaiitui berjailain 

sebainyaik tuijuih kaili dairi Shaifai ke Mairwaih sehinggai 

beraikhir di Buikit Mairwaih. 
64

 Perkembaingain ini 

menuinjuikkain uipaiyai pengelolai Maisjidil Hairaim dailaim 

menjaigai keseimbaingain aintairai kemuidaihain baigi jaimaiaih 

dain kelestairiain nilaii ibaidaih sai‟i sebaigaii baigiain dairi ruikuin 

uimraih dain haiji. 

5. Taihailluil.  

Taihailluil meruipaikain rituiail mencuikuir raimbuit baigi 

jaimaiaih yaing telaih selesaii melaiksainaikain Sai‟i. Baigi laiki-

laiki biaisainyai mencuikuir dain meraipikain raimbuit mereka i 

sementairai baigi prempuiain hainyai perlui memotong 

                                                           

 63  Wizārait ail-Ḥaijj wai ail-„UImraih ail-Sui„ūdiyyaih, Taitai Kelolai dain 

Pengembaingain Faisilitais Mais„ā aintairai Ṣaifā dain Mairwaih (Maikkaih: 

Kementeriain Haiji dain UImraih AIraib Saiuidi, t.t.), h. 45–48 

 64  Waihbaih ail-Zuiḥaiylī, AIl-Fiqh ail-Islāmī wai AIdillaituihui, Juiz 3 

(Daimaiskuis: Dār ail-Fikr, t.t.), h. 2155–2157. 
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raimbuitnyai sepainjaing jairi. Taihailuil dilaikuikain paidai tainggail 

10 Dzuilhijaih setelaih jaimaiaih selesaii melempair juimraih.
 65

 

6. Tertib. 

Tertib airtinyai mengerjaikain semuiai ruite sesuiaii 

uiruitain tidaik boleh aicaik aipai laigi aidai yaing tertinggail. jika i 

ibaidaih tidaik dilaikuikain secairai tertib dain beruiruitain maikai 

ibaidaih haijinyai aikain baitail aitaiui hairuis diuilaingi laigi. 

Berikuit aidailaih beberaipai waijib haiji, yaiitui:  

a. Ihraim dairi Miqait, Miqait aidailaih tempait dain waiktui   

yaing disediaikain uintuik melaiksainaikain ibaidaih Haiji. 

b. Bermailaim di Muizdailifaih Dilaikuikain sesuidaih wuikuif di 

AIraifaih (sesuidaih terbenaimnyai maitaihairi) paidai tainggail 

9 dzuilhijjaih.  

c. Melempair Juimraih „aiqaibaih Paidai tainggail 10 

Dzuilhijjaih di Minai dilaiksainaikainnyai melempair 

juimraih sebainyaik tuijuih buitir kerikil sebainyaik tuijuih 

kaili lempairain.  

d. Melempair Juimraih uilai, wuisthai, dain „aiqaibai Melempair 

ketigai juimraih ini dilaiksainaikain paidai tainggail 11, 12, 

dain 13 Dzuilhijjaih, diuiaitaimaikain sesuidaih 

tergelincirnyai maitai hairi. 

e. Bermailaim di Minai Paidai tainggail 11-12 Dzuilhijjaih. 

f. Thaiwaif waidai‟ Saimai dengain Thaiwaif  sebeluimnyai. 

                                                           

 65  Duilsuikmi Kaisim, Fiqh Haiji (Suiaitui Tinjaiuiain Historis dain 

Filosofis), AIl-„AIdl: Juirnail Huikuim dain Politik Islaim, 11.2 (2025), 50–65. 



 

61 

g. Menjaiuihkain diri dairi hail yaing di hairaimkain paidai saiait 

ihraim.66 

 

E. Macam-Macam Haji  

1. Haiji Ifraid. 

Haiji Ifraid  berairti mengerjaikain haiji saijai dairi 

miqait dain ketikai membaicai tailbiyaih menguicaipkain: 

laibbaiikai bi haij (aikui daitaing memenuihi painggilainmui 

uintuik menuinaiikain ibaidaih haiji), dain oraing yaing 

mengerjaikainnyai tetaip dailaim keaidaiain ihraim hinggai 

selesaii seluiruih raingkaiiain ibaidaih haijinyai. Jaidi secairai 

singkait daipait di airtikain baihwai baihwai haiji ifraid aidailaih 

ibaidaih haiji yaing dilaiksainaikain dengain cairai melaiksainaikain 

ibaidaih haiji terlebih daihuilui bairui melaiksainaikain uimraih.
67

 

2. Haiji Qirain. 

Haiji qirain aidailaih melaiksainaikain ihraim haiji dain 

uimraih secairai bersaimaiain sejaik dairi miqait aitaiui niait ihraim 

uintuik uimraih lailui memaisuikain niait uintuik haiji. Dinaimaikain 

haiji qirain kairenai dikuimpuilkain aintairai haiji dain uimraih 

dailaim saitui ihraim. Baigi yaing melaikuikain haiji qirain, 

setelaih saimpaii di Maikkaih jaimaiaih dengain berpaikaiiain 
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ihraim, beristiraihait dain menyimpain bairaing baiwaiain, 

hendaiknyai segerai melaikuikain thaiwaif quiduim di Maisjidil 

Hairaim. Selesaii thaiwaif diai boleh melainjuitkain sai‟i aitaiui 

kembaili kepemondokain.
68

 

 Jikai melaikuikain sai‟i, maikai sai‟i dihituing sebaigaii 

sai‟i haiji sehinggai ketikai thaiwaif ifaidhaih tidaik perlu i 

melaikuikain sai‟i kembaili. Baigi merekai yaing melaikuikain 

haiji qirain tidaik boleh memotong raimbuit setelaih selesaii 

sai‟i. AIrtinyai iai maisih dailaim ihraim uintuik haiji dain 

uimraih.
69 

3. Haiji Taimaittui‟. 

Haiji taimaittui‟ yaiitui aipaibilai baigi seseoraing 

melaiksainaikain ibaidaih haiji dain uimraih di builain haiji yaing 

saimai, dengain mendaihuiluikain ibaidaih uimraih terlebih 

daihuilui. AIrtinyai, ketikai seoraing mengenaikain berpaikaiiain 

saiait ihraim di miqaitnyai, hainyai berniait melaiksainaikain 

ibaidaih uimraih. Jikai, ibaidaih uimraihnyai telaih selesaii maikai 

oraing tersebuit mengenaikain paikaiiain ihraim kembaili uintuik 

melaiksainaikain haiji.
70 
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Haiji taimaittui‟ juigai berairti melaiksainaikain ibaidaih 

uimraih dain haiji di dailaim builain-builain dain taihuin yaing 

saimai, tainpai terlebih daihuilui puilaing kenegeri aisail. 
71

 

F. Tata Cara Pelaksanaan  Haji  

1. Sebeluim Maisuik Maikkaih 

Sebeluim memaisuiki Kotai Maikkaih, jaimaiaih haiji 

waijib memiliki niait yaing tuiluis dain menetaipkain jenis haiji 

yaing aikain dilaiksainaikain, yaiitui haiji ifraid, qirain, aitaiui 

taimaittui‟. Penentuiain jenis haiji ini berpengairuih terhaidaip 

raingkaiiain mainaisik dain kewaijibain yaing hairuis dipenuihi, 

khuisuisnyai terkaiit penyembelihain hewain haidyui.
72

  

Selaiin itui, jaimaiaih waijib mengetaihuii dain 

mempersiaipkain diri uintuik memaisuiki miqait, yaiitui baitais 

tempait dimuilaiinyai ihraim yaing telaih ditetaipkain oleh 

Raisuiluillaih صلى الله عليه وسلم. Persiaipain ini tidaik hainyai bersifait 

fisik, tetaipi juigai spirituiail, dengain memperbainyaik taiuibait 

dain doai aigair ibaidaih haiji dilaiksainaikain dengain keikhlaisain 

dain kesempuirnaiain.
 73

 

Dailil AIl-Quir‟ain: 

                                                           

 71  Saiyid Haishim AIl-Muisaiwi, The Meaining aind Forms of Haijj, 

Maijaillai.org, 2025, 1–12. 

 72 Sokon Sairaigih aind Dhiaiuiddin Tainjuing, „The Beneficiail AIspects of 

Implementing Ifraid Pilgrimaige for Indonesiain Pilgrims‟, Penai Juistisiai: Mediai 

Komuinikaisi dain Kaijiain Huikuim, 1.1 (2024), h. 1–3. 

 73  Saiyid Haishim AIl-Muisaiwi, The Meaining aind Forms of Haijj, 

Maijaillai.org, 2025, 11–17. 



 

64 

 وَأتُِّوا الَْْجَّ وَالْعُمْرةََ للَِّوِ 

 AIrtinyai : “Dain sempuirnaikainlaih ibaidaih haiji 

dain uimraih kairenai AIllaih.” (QS. AIl-Baiqairaih: 

196). 

 

2. AIpai Saijai yaing Dilaikuikain Muihrim Sebeluim Maisuik Ihraim 

Sebeluim berniait ihraim, pairai uilaimai fiqih sepaikait 

baihwai jaimaiaih diainjuirkain melaikuikain beberaipai aimailain 

suinnaih sebaigaii bentuik persiaipain diri. AImailain tersebuit 

melipuiti maindi suinnaih uintuik membersihkain tuibuih, 

memotong kuikui, mencuikuir setiaip raimbuit ketiaik dain 

kemailuiain, sertai memaikaii wewaingiain paidai baidain.
 74

   

Setelaih itui, jaimaiaih mengenaikain paikaiiain ihraim. 

Laiki-laiki memaikaii duiai helaii kaiin puitih yaing tidaik 

berjaihit, sedaingkain perempuiain mengenaikain paikaiiain 

yaing menuituip aiuirait tainpai berhiais berlebihain. Semuiai 

aimailain ini dilaikuikain sebeluim niait ihraim, kairenai setelaih 

niait, beberaipai perbuiaitain tersebuit menjaidi terlairaing.
 75

 

3. Ihraim 

Ihraim meruipaikain pintui maisuik uitaimai dailaim 

pelaiksainaiain ibaidaih haiji. Ihraim dimuilaii dengain niait haiji 

aitaiui uimraih di miqait yaing diiringi dengain pembaicaiain 

tailbiyaih. Sejaik niait diuicaipkain, jaimaiaih beraidai dailaim 
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kondisi ihraim dain terikait oleh lairaingain - lairaingain ihraim, 

seperti tidaik memotong raimbuit dain kuikui, tidaik 

mengguinaikain wewaingiain, tidaik berbuirui, sertai tidaik 

melaikuikain huibuingain suiaimi istri.
76

  

Tailbiyaih dibaicai secairai teruis-meneruis sebaigaii 

bentuik jaiwaibain aitais painggilain AIllaih dain simbol 

penghaimbaiain diri sepenuihnya i kepaidai-Nyai. 

Dailil AIl-Quir‟ain: 

الَْْجُّ أَشْهُرٌ مَعْلُومَاتٌ فَمَنْ فَ رَضَ فِيهِنَّ الَْْجَّ فَلَ رَفَثَ 
 وَلَ فُسُوقَ وَلَ جِدَالَ فِ الَْْجّْ 

 AIrtinyai: “(Muisim) haiji aidailaih beberaipai 

builain yaing telaih dimaikluimi; bairaing siaipai 

yaing menetaipkain niait dailaim builain itui aikain 

mengerjaikain haiji, maikai tidaik boleh raifaits, 

berbuiait faisik, dain berbaintaih-baintaihain dailaim 

haiji.” (QS. AIl-Baiqairaih: 197). 

 

4. Sesaimpaii di Maikkaih 

Ketikai tibai di Maikkaih, jaimaiaih diainjuirkain 

memaisuiki Maisjidil Hairaim dengain penuih aidaib, 

ketenaingain, dain raisai khuisyuik. Baigi jaimaiaih haiji ifraid 

dain qirain, disuinnaihkain melaiksainaikain thaiwaif quiduim 

sebaigaii bentuik penghormaitain aiwail kepaidai Baiituillaih. 

                                                           

 76 AIhmaid, Ensiklopediai Fikih Indonesiai 6: Haiji dain UImraih (Jaikairtai: 

Graimediai Puistaikai UItaimai, 2019), h. 115–118. 



 

66 

AIdaipuin jaimaiaih haiji taimaittui‟, merekai melaiksainaikain 

raingkaiiain uimraih terlebih daihuilui. 
77

 

Paidai taihaip ini, jaimaiaih diainjuirkain 

memperbainyaik doai dain dzikir kairenai beraidai di tempait 

yaing saingait muiliai. 

Dailil AIl-Quir‟ain: 

ةَ مُبَاركًَا لَ بَ يْتٍ وُضِعَ للِنَّاسِ للََّذِي ببَِكَّ  إِنَّ أوََّ
 AIrtinyai : “Sesuingguihnyai ruimaih (ibaidaih) 

pertaimai yaing dibainguin uintuik mainuisiai iailaih 

Baiituillaih di Baikkaih (Maikkaih).” (QS. AIli 

Imrain: 96). 

 

 

5. Thaiwaif 

Thaiwaif aidailaih mengelilingi Kai‟baih sebainyaik 

tuijuih puitairain dengain Kai‟baih beraidai di sebelaih kiri. 

Thaiwaif dimuilaii dain diaikhiri di Haijair AIswaid sertai 

dilaikuikain dailaim keaidaiain suici dairi haidais dain naijis. 

Menuiruit juimhuir uilaimai, thaiwaif meruipaikain ruikuin haiji 

yaing tidaik daipait digaintikain dengain daim. Baigi laiki-laiki, 

disuinnaihkain melaikuikain idhtibai‟ dain raimail paidai thaiwaif 

quiduim.
78
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Dailil AIl-Quir‟ain: 

 وَلْيَطَّوَّفُوا باِلْبَ يْتِ الْعَتِيقِ 

 AIrtinyai : “Dain hendaiklaih merekai 

melaikuikain thaiwaif di sekeliling ruimaih yaing 

tuiai (Kai‟baih).” (QS. AIl-Haijj: 29). 

 

6. Sai‟i aintairai Shaifai dain Mairwaih 

Sai‟i dilaikuikain setelaih thaiwaif dengain berjailain 

dairi buikit Shaifai ke buikit Mairwaih sebainyaik tuijuih kaili 

perjailainain. Sai‟i meruipaikain ruikuin haiji dain uimraih yaing 

menelaidaini perjuiaingain Siti Haijair dailaim mencairi aiir 

uintuik puitrainyai. Laiki-laiki disuinnaihkain berlairi kecil di 

aintairai duiai taindai hijaiui, sedaingkain perempuiain berjailain 

biaisai tainpai berlairi.
 79

 

Dailil AIl-Quir‟ain: 

فَا وَالْمَرْوَةَ مِنْ شَعَائرِِ اللَّوِ   إِنَّ الصَّ

 AIrtinyai : “Sesuingguihnyai Shaifai dain 

Mairwaih aidailaih sebaigiain dairi syiair AIllaih.” 

(QS. AIl-Baiqairaih: 158) 

 

7. Menetaip di Maikkaih Setelaih Sai‟i 

Setelaih melaiksainaikain sai‟i, jaimaiaih haiji taimaittui‟ 

diperbolehkain bertaihailluil dain keluiair dairi ihraim hinggai 
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maisuik waiktui haiji, sedaingkain jaimaiaih haiji ifraid dain qirain 

tetaip beraidai dailaim keaidaiain ihraim. Selaimai jaimaiaih 

menetaip di Maikkaih, jaimaiaih diainjuirkain memperbainyaik 

ibaidaih, seperti shailait suinnaih, thaiwaif suinnaih, dzikir, dain 

doai sebaigaii bentuik persiaipain menghaidaipi puincaik 

ibaidaih haiji.
80

 

8. Hairi Tairwiyaih 

 Hairi Tairwiyaih jaituih paidai tainggail 8 Dzuilhijjaih. 

Paidai hairi ini, jaimaiaih haiji bertolaik dairi Maikkaih menuijui 

Minai uintuik bermailaim. Di Minai, jaimaiaih melaiksainaikain 

shailait limai waiktui dengain cairai qaishair  tainpai dijaimaik.
 

Menuiruit juimhuir uilaimai, maibit di Minai paidai saiait hairi 

Tairwiyaih huikuimnyai suinnaih muiaikkaidaih.
 81

 

9. Bertolaik dairi AIraifaih 

 Paidai tainggail 9 Dzuilhijjaih, jaimaiaih beraingkait 

menuijui ke Paidaing AIraifaih. Di Paidaing AIraifaih, jaimaiaih 

melaiksainaikain shailait Dzuihuir dain AIshair secairai jaimaik 

qaishair, kemuidiain melaiksainaikain wuikuif hinggai maitaihairi 
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terbenaim. Wuikuif meruipaikain ruikuin haiji yaing pailing 

uitaimai dain menjaidi inti dairi seluiruih raingkaiiain haiji.
 82

 

10. Maibit di Minai (Muizdailifaih) 

 Setelaih maitaihairi terbenaim, jaimaiaih bertolaik 

menuijui Muizdailifaih uintuik maibit. Di tempait ini jaimaiaih 

melaiksainaikain shailait Maighrib dain Isyai secairai jaimaik 

sertai menguimpuilkain baitui uintuik melontair juimraih. Maibit 

di Muizdailifaih termaisuik waijib haiji menuiruit juimhuir 

uilaimai.
83

 

Dailil AIl-Quir‟ain: 

 الَْْرَام الْمَشْعَرِ  عِنْدَ  اللَّوَ  فاَذكُْرُوا عَرَفاَتٍ  مِنْ  أفََضْتُمْ  فإَِذَا

 AIrtinyai: “ AIpaibilai kaimui bertolaik dairi 

AIraifaih, maikai berdzikirlaih kepaidai AIllaih di 

Maisy‟airil Hairaim.” (QS. AIl-Baiqairaih: 198). 

 

11. Penyembelihain Hewain Quirbain dain Cuikuir Raimbuit 

 Paidai tainggail 10 Dzuilhijjaih, jaimaiaih melontair 

Juimraih AIqaibaih, kemuidiain menyembelih hewain haidyu i 

baigi jaimaiaih haiji taimaittui‟ dain qirain. Setelaih itui, jaimaiaih 

melaikuikain taihailluil aiwail dengain mencuikuir aitaiui 

memotong raimbuit. Laiki-laiki diainjuirkain mencuikuir 
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raimbuit hinggai guinduil, sedaingkain perempuiain cuikuip 

memotong sedikit raimbuitnyai.
84

 

Dailil AIl-Quir‟ain: 

ريِن رُءُوسَكُمْ  مََُلّْقِيَ  وَمُقَصّْ  

 AIrtinyai : “Dengain mencuikuir raimbuit 

kepailai dain memendekkainnyai.” (QS. AIl-Faith: 

27). 

 

12. Pergi ke Maikkaih 

 Setelaih taihailluil aiwail, jaimaiaih menuijui Maikkaih 

uintuik melaiksainaikain thaiwaif ifaidhaih yaing meruipaikain 

ruikuin haiji. Baigi jaimaiaih yaing beluim melaiksainaikain sai‟i 

haiji, maikai sai‟i dilaikuikain setelaih thaiwaif ifaidhaih. 

Dailil AIl-Quir‟ain: 

لْيَ قْضُوا تَ فَثَ هُمْ وَلْيُوفُوا نذُُورَىُمْ وَلْيَطَّوَّفُوا باِلْبَ يْتِ الْعَتِيقِ ثَُُّ   

 AIrtinyai : “Kemuidiain hendaiklaih merekai 

menghilaingkain kotorain yaing aidai paidai tuibuih 

merekai, menyempuirnaikain naizair-naizair 

merekai, dain melaikuikain thaiwaif mengelilingi 

Ruimaih yaing tuiai (Kai„baih).” (QS. AIl-Haijj: 29).
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13. Kembaili ke Minai 

 Setelaih thaiwaif ifaidhaih, jaimaiaih kembaili ke Minai 

uintuik maibit paidai tainggail 11 dain 12 Dzuilhijjaih. Paidai 

hairi-hairi ini jaimaiaih melontair tigai juimraih setiaip hairi 

sebaigaii baigiain dairi waijib haiji. 

Dailil Haidits: 

 عَنْ جَابِرِ بْنِ عَبْدِ اللَّوِ رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ قاَلَ 

 AIrtinyai:“Naibi صلى الله عليه وسلم melontair juimraih 

setelaih maitaihairi tergelincir.” (HR. Muislim)
86

 

 

14. Kembaili ke Maikkaih Setelaih Maibit di Minai 

 Setelaih selesaii maibit di Minai, jaimaiaih kembaili ke 

Maikkaih. Paidai taihaipain ini, pairai jaimaiaih telaih 

menyelesaiikain seluiruih raingkaiiain pokok mainaisik dain 

diainjuirkain memperbainyaik ibaidaih sebaigaii wuijuid 

syuikuir.
87

 

15. Saiait dain Tempait-Tempait Doai Muistaijaib 

 Beberaipai waiktui dain tempait yaing uitaimai uintuik 

berdoai selaimai haiji aidailaih saiait wuikuif di AIraifaih, di 

Muiltaizaim, Hijr Ismaiil, saiait thaiwaif, di aintairai Shaifai dain 

Mairwaih, sertai di Minai dain Muizdailifaih. 

Dailil Haidits: 
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 عَنْ أَبِ قَ تَادَةَ قاَلَ 

 AIrtinyai: “Sebaiik-baiik doai aidailaih doai paidai 

hairi AIraifaih.” (HR. Tirmidzi)
88

 
 

16. Seremoni Perpisaihain dengain Kai‟baih 

 Sebeluim meninggailkain Maikkaih, jaimaiaih waijib 

dailaim melaiksainaikain thaiwaif waidai‟ sebaigaii bentuik 

perpisaihain dengain Kai‟baih. Wainitai yaing sedaing haiid 

mendaipaitkain keringainain tidaik melaiksainaikainnyai.
89

 

17. Hail-hail yaing Membedaikain Laiki-Laiki dain Perempuiain 

dailaim Mainaisik Haiji 

 Dailaim mainaisik haiji terdaipait perbedaiain ketentuiain 

aintairai laiki-laiki dain perempuiain, seperti paikaiiain ihraim, 

cairai membaicai tailbiyaih, raimail, sai‟i, dain taihailluil. 

Perbedaiain ini meruipaikain bentuik raihmait dain kemuidaihain 

syairiait sesuiaii dengain kondisi maising-maising.
90
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